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KATA PENGANTAR
®

Sungguh, merupakan kebahagiaan tersendiri manakala
gagasan dan rencana menyelenggarakan sebuah seminar-workshop
mengenai Teologi Interkultural benar-benar dapat terlaksana selama
dua hari berturut-turut dari hari Kamis hingga Jumat, 7-8 November
2013, dengan mengambil tempat di kampus Universitas Kristen
Duta Wacana. Untuk itu, segala ucapan syukur dan terima kasih
patut diberikan pertama-tama kepada para narasumber yang telah
berkenan meluangkan waktu guna membagikan kepakaran masing-
masing berkenaan dengan tema besar yang diangkat dalam seminar-
workshop yang lalu, yakni: “Teologi Interkultural: Interaksi Antar
Agama, Denominasi/Aliran-aliran Agama, dan Kebudayaan”. Tidak
kalah pentingnya juga terima kasih sebesar-besarnya kepada segenap
anggota panitia pelaksana, yang dengan sungguh-sungguh dan cermat
telah berhasil menyelenggarakan kegiatan besar ini.

Kebahagiaan kami menjadi semakin lengkap, ketika pada
akhirnya sumbangan-sumbangan pemikiran para narasumber dalam
seminar-workshop ini dapat diterbitkan dalam sebuah buku berjudul:
Teologi dalam Silang Budaya: Menguak Makna Teologi Interkultural
serta Peranannya Bagi Upaya Berolah Teologi di Tengah-Tengah
Pluralisme Masyarakat Indonesia. Di samping materi dari para
narasumber, ditambahkan pula beberapa karya tulis lain yang secara
aktif ikut menggumuli tema besar yang sedang dikaji dalam terbitan
buku ini. Kepada para nara sumber seminar-workshop maupun para
penulis lain diucapkan banyak terima kasih atas izin dan perkenan
yang telah diberikan kepada kami sehingga rencana penerbitan ini

benar-benar menjadi kenyataan. Tidak ketinggalan pula kami ucapkan



terima kasih kepada Yayasan Taman Pustaka Kristen Indonesia
yang telah menyambut baik tawaran kerja sama dengan Divisi
Pendidikan Profesional dan Pengembangan Spiritualitas, Fakultas
Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, guna mewujudkan rencana
penerbitan ini menjadi kenyataan.

Sesuai dengan hakikatnya sebagai langkah awal dalam
menggumuli makna Teologi Interkultural serta bagaimana meng-
implementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, maka disadari
betul betapa terbitan perdana ini masih mengandung kelemahan-
kelemahan tertentu. Walaupun demikian diharapkan melalui terbitan
ini para pembaca tergelitik untuk ikut menyemarakkan diskusi
dan pergumulan bersama di sekitar Teologi Interkultural demi
terwujudnya relasi kehidupan bermasyarakat lintas iman dan budaya
yang benar-benar harmonis dan saling menguatkan satu dengan yang
lain. Karena itu, kepada segenap sidang pembaca, kami mengucapkan
selamat membaca. Semoga memperoleh inspirasi segar darinya.

Yogyakarta, Januari 2015

Pdt. Dr. Yusak Tridarmanto

Direktur Divisi Pendidikan Profesional dan Pengembangan Spiritualitas
Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana
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DAKWAH ISLAM DAN INTERAKSI

INTERKULTURAL
®

Watyono (Abdul Ghajur)*

Pendahuluan

Agama selalu tumbuh dan berkembang tidak dalam ruang
hampa tanpa budaya dan di kawasan yang tidak steril dari jaringan
antar manusia. Hal ini karena agama hadir di tengah-tengah dan
untuk umat manusia yang berwatak sosial dan selalu bergerak
(mobile). Watak sosial dan gerak manusia ini menjadikan agama
atau kepercayaan yang dimilikinya akan selalu bersentuhan dengan
“yang lain” (the others) atau “yang di luar”. Karena ketika manusia
bergerak, statusnya sebagai animal communication menuntutnya
untuk berinteraksi, baik secara sekilas maupun intensif. Teknologi
komunikasi dan informasi yang semakin canggih bahkan malah
membuat manusia tidak bisa sepi sendiri meninggalkan manusia
lainnya, meski mungkin secara fisik ia sendiri. Hal ini karena
melalui kecanggihan teknologi tersebut manusia dapat menyapa
orang lain yang secara geografis jauh posisinya dan secara etnis,
budaya, dan agama berbeda. Dengan kata lain, melalui dunia maya
dengan fasilitas Youtube, FB, Twitter, dan lain-lain, kita dapat

mengidentifikasi diri sebagai warga dunia.

* Dosen Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial (IKS) Fakultas Dakwah dan Komu-
nikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
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DAKWAH ISLAM DAN INTERAKSI INTERKULTURAL

Sebagai dampak lebih lanjut dari kecanggihan teknologi
komunikasi dan informasi bagi umat beragama—Ilebih-lebih generasi
barunya yang sudah melek media—adalah terbukanya hubungan lintas
agama yang meluas dan terbukanya referensi baru dalam beragama,
baik terkait dengan tempat ibadah, guru agama, mazhab, maupun
aliran pemahaman agama. Dalam konteks inilah dakwah-misi agama
meniscayakan inter dan intra-kultural. Tanpa membuka diri atas
“orang lain” yang berbeda, baik jauh maupun dekat, boleh jadi agama
akan ditinggalkan oleh penganutnya sendiri. Hal ini menguatkan tesis
pemikir Yahudi terkenal, Abraham Heschel yang menyatakan bahwa
“no religion is an island’. Maksudnya, sebagaimana dijelaskan
Sindhunata, agama di dunia ini tidak mungkin mencukupi dirinya
sendiri, independen, dan terisolasi satu terhadap yang lain. Tidak
ada lagi agama yang menjadi pulau bagi dirinya sendiri. Semakin
hari, umat beragama bukan saling meniadakan, tapi justru terlibat
(Sindhunata dalam Kimball, 2003: 27).

Dalam konteks perubahan yang sangat dahsyat tersebut, setiap
kita para penganut agama mesti bertanya bagaimana bentuk dan gerakan
dakwah-misi yang relevan hari ini, masih relevan dan kontekstualkah
dakwah-misi dengan “memasukkan orang luar” ke dalam agama da’i-
misionaris, dan apa tantangan bersama agama-agama hari ini.

Tulisan ini akan mencoba mengulas beberapa masalah tersebut
dalam perspektif Islam yang saya pahami dari sumber tradisionalnya,
al-Qur’an dan Hadis serta tradisi Islam lain yang memungkinkan.
Untuk lebih menyadarkan pentingnya keterlibatan bersama dalam
upaya fo life together dalam kedamaian, persoalan ketiga akan
dikupas terlebih dahulu. Hal ini penting untuk didahulukan agar para
believers, tidak sibuk dengan persoalan internalnya saja, tetapi dapat
berkontribusi untuk lingkungannya yang luas.
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Problem dan Tantangan Agama

Suatu agama bukan saja unik dan ada persamaan serta
perbedaan dengan agama lainnya, namun juga memiliki problem
dan tantangan, baik dari dalam maupun luar. Menurut Saiyad Fareed
Ahmad dan Saiyad Salahuddin Ahmad, ada lima tantangan abadi
agama (Ahmad dan Ahmad, 2008: 7-9) yang boleh jadi antar agama
berbeda dalam cara menjawab atau meresponnya. Lima tantangan
abadi tersebut adalah: “Benarkan Tuhan ada?”, “Masuk akalkah
keimanan kepada Tuhan?”, “Kalau Tuhan ada, mengapa ada banyak
keburukan di dunia?”’, “Kalau agama benar, mengapa ada banyak
agama?”, dan “Apakah agama diperlukan bagi moralitas?”.

Lima tantangan tersebut sebagaimana lebih jauh dijelaskan
Chandra Muzaffar mengejawantah dalam bentuk berbagai macam
paradoks yang sudah semestinya bukan saja harus menjadi perhatian
agama, namun juga sekaligus harus dijawab dengan baik oleh agama
tersebut (Muzaffar, 2004: 239-245). Setidaknya ada sepuluh macam
paradoks yang dikemukakan Muzaffar yang menyertai lahirnya
abad baru perjalanan umat manusia. Pada tulisan ini sebagiannya
akan diuraian yang dipandang relevan dengan beberapa pertanyaan
sebelumnya, yaitu: pertama, hampir seluruh negara di dunia ini
mendeklarasikan diri sebagai negara demokratis, meskipun dalam
praktiknya tampak sangat tiranik dan otoriter. Demokrasi pun
ditawarkan dan menjadi alat negara kuat untuk menekan negara lain.
Dengan dalih demokrasi dan “bumbu” lainnya, seperti Hak Asasi
Manusia (HAM) sebagai penguat legitimasi, negara kuat dan besar
seperti Amerika melakukan “kolonialisme” terhadap Irak, Libya, dan
lain-lain. Bahkan setelah runtuhnya Uni Soviet, Amerika bermaksud
mendirikan “Pax Americana”, yaitu sebuah kekaisaran besar yang
mencoba—kalau tidak menguasai—cukup memengaruhi negara-
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negara lain. Pangkalan militer pun dibangun di beberapa negara,
seperti: Kuwait, Arab Saudi, Qatar, dan Uni Emirat Arab, di Timur
Tengah, Jepang, Korea Selatan, di Asia, dan Australia.

Demokrasi yang diperkenalkan Barat dan kemudian dipilih
dan dipakai suatu negara, seperti Indonesia, nyatanya kini harus
berhadapan dengan tiga kekuatan besar, yaitu: uang, pasar, dan media.
Akibatnya, sistem demokrasi tersebut berbiaya tinggi. Hal ini tampak
dari “biaya politik” yang dikeluarkan oleh para caleg, cabup (calon
bupati), dan cagub (calon gubernur). Calon anggota legislatif atau
bupati dan gubernur harus merogoh “koceknya” dalam-dalam agar
dipilih oleh rakyat. Pada saat itulah kekuatan uang sangat menentukan.
Demokrasi yang semula bertujuan mulia dan membuat masyarakat
berdaya, kini demokrasi bukannya menguatkan masyarakat, tetapi
memperlemah, karena kuatnya ideologi moneytheisme (pemujaan
terhadap kekayaan dan kekuasaan, serta gengsi yang dihasilkan oleh
kekayaan). Media dan masyarakat berlomba-lomba memamerkan
gaya hidup mewah yang terangkum dalam tiga “F”: fun, food, dan
fashion. Dari fakta tersebut, agama tidak boleh puas apalagi bangga
diri dengan statusnya sebagai agama monoteisme dan “agama
langit”, sepanjang belum mampu mengatasi “agama baru”, yaitu
moneytheisme.

Paradoks kedua adalah adanya gap yang semakin besar
antara kaum sangat kaya dan kaum sangat miskin. Kekayaan terpusat
pada segelintir orang dengan perusahaan-perusahaan raksasa yang
menelan pemain kecil atas nama rasionalisasi ekonomi dan efisiensi
pasar. Falsafah utamanya adalah maksimalisasi laba dan minimalisasi
tanggung jawab. Pendapat Chandra ini sangat tepat. Hal ini seperti
dibuktikan oleh majalah ekonomi Amerika, Forbes edisi November
2013 yang memuat daftar orang terkaya di dunia dengan kekayaan
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